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ABSTRAK 

Saat ini kebutuhan akan sarana transportasi sangat penting untuk mendukung 

berbagai aktivitas masyarakatnya. Mayoritas penduduk, terutama mahasiswa, 

cenderung memilih menggunakan sepeda motor sebagai alat transportasi. 

Fenomena ini menyebabkan peningkatan permintaan akan sepeda motor. Bagi 

masyarakat, menggunakan sepeda motor dianggap lebih praktis dan ekonomis, 

sehingga menjadikan kebersihan dan perawatan sepeda motor menjadi hal yang 

sangat penting. Permasalahan dari usaha pencucian motor dan karpet yang paling 

utama adalah kerusakan jalan akibat genangan air dan beban kendaraan, 

pencemaran lingkungan akibat limbah yang dihasilkan dan juga timbulnya bau 

tidak sedap akibat genangan air limbah. Tujuannya adalah melakukan 

perancangan perbaikan sistem kerja pada usaha pencucian motor dan karpet yang 

tidak memberikan efek buruk bagi tubuh manusia melainkan akan membantu 

pekerja pada usaha pencucian motor dan karpet dalam upaya dengan pendekatan 

green ergonomic dan eco-efficiency.  Perancangan sistem kerja dengan konsep 

green ergonomi memiliki kemampuan untuk menjamin efisiensi lingkungan 

dengan menjadikan proses kerja lebih efisien dan ramah lingkungan. Selain itu, 

penambahan filter air sebagai penyaringan limbah pencucian motor dan karpet 

mampu meningkatkan eco-efficiency, serta perbaikan desain lantai kerja yang 

membuat pekerja bekerja dengan nyaman, aman, dan ergonomis 
 

Kata Kunci : Green ergonomi, eco-efficiency  
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ABSTRACT 

Currently, the need for transportation facilities is very important to support 

various community activities. The majority of the population, especially students, 

tend to choose to use motorbikes as a means of transportation. This phenomenon 

causes an increase in demand for motorbikes. For the public, using a motorbike is 

considered more practical and economical, making cleanliness and maintenance 

of motorbikes very important. The main problems in the motorbike and carpet 

washing business are road damage due to puddles of water and vehicle loads, 

environmental pollution due to the waste produced and also the emergence of 

unpleasant odors due to puddles of waste water. The aim is to design 

improvements to the work system in the motorbike and carpet washing business 

which will not have a bad effect on the human body but will help workers in the 

motorbike and carpet washing business in an effort to use a green ergonomic and 

eco-efficiency approach. Designing work systems with the green ergonomics 

concept has the ability to guarantee environmental efficiency by making work 

processes more efficient and environmentally friendly. Apart from that, the 

addition of a water filter to filter waste from washing motorbikes and carpets can 

increase eco-efficiency, as well as improving work floor design which makes 

workers work comfortably, safely and ergonomically 

Keywords : Green ergonomi, eco-efficiency 
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PENDAHULUAN 

 

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

  Di Indonesia kebutuhan akan sarana transportasi sangat penting untuk 

mendukung berbagai aktivitas masyarakatnya. Mayoritas penduduk, terutama 

mahasiswa, cenderung memilih menggunakan sepeda motor sebagai alat 

transportasi. Fenomena ini menyebabkan peningkatan permintaan akan sepeda 

motor. Bagi masyarakat, menggunakan sepeda motor dianggap lebih praktis dan 

ekonomis, sehingga menjadikan kebersihan dan perawatan sepeda motor menjadi 

hal yang sangat penting (Kosasih, dkk., 2020)  

Dengan berjalannya waktu, jumlah kendaraan bermotor di Indonesia 

mengalami peningkatan yang signifikan. Semua kategori kendaraan, seperti 

sepeda motor, mobil penumpang, mobil bis, dan mobil barang, mengalami 

peningkatan dari tahun 2017 hingga 2019 menurut data survei yang dilakukan 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Rincian jumlah kendaraan dapat ditemukan 

dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1 Jumlah Kendaraan Bermotor dari Tahun 2017-2019 

Jenis Kendaraan 

Bermotor 

Perkembangan Jumlah  Menurut Unit 

 2017 2018 2019 

Mobil 

Penumpang  

127.223 139.621 150.035 

Bus 1.876 2018 2201 

Truk 52.107 56.146 59.139 

Sepeda Motor 486.141 522.952 559.461 

Jumlah 667.347 720.737 770.836 

(Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Berdasarkan data peningkatan jumlah kendaraan berdampak pada 

kebutuhan akan perawatan sehingga dapat membuka peluang usaha melalui proses 

pencucian kendaraan bermotor. Kehadiran layanan pencucian sepeda motor 



2 

menciptakan hubungan saling menguntungkan antara pelanggan dan penyedia 

layanan. Dalam perkembangannya, selain memberikan dampak positif, layanan 

pencucian sepeda motor juga dapat menimbulkan dampak negatif. Ini disebabkan 

oleh limbah yang dihasilkan dari proses pencucian sepeda motor, yang umumnya 

berupa sabun. Sabun ini terbuat dari asam lemak (seperti stearat, palmitat, atau 

oleat) yang bereaksi dengan basa seperti Na(OH) atau K(OH)2. Jika limbah dari 

usaha pencucian sepeda motor ini dibuang ke selokan maka hal tersebut memiliki 

potensi pada pencemaran air (Parinduri & Siregar, 2020) 

 Perkembangan usaha pencucian motor di Pekanbaru berdasarkan informasi 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, pada kota Pekanbaru 

jumlah UMKM 8.339. Pada Kecamatan Tuah Madani tersebar sebanyak 1550 unit 

UMKM yang di dalamnya terdapat sekitar 459 unit usaha pencucian kendaraan 

bermotor. Kecamatan Tuah Madani merupakan kecamatan dengan angka 

persebaran UMKM tertinggi dikota Pekanbaru. Hal inilah yang menjadi dasar 

mengapa penelitian ini dilakukan di daerah tersebut. Jika kita amati di sepanjang 

kelurahan di wilayah arengka atas khususnya Jln. Muhajirin, Karyawan, 

Sidomulyo, Rowo Bening, Purna Griya Mas, Beringin Indah, dll dipenuhi oleh 

usaha pencucian kendaraan bermotor. Pemilik usaha cucian motor pada umumnya 

memiliki lokasi yang dekat dengan pemukiman warga. Sehingga pada wilayah 

Kelurahan Sidomulyo Barat menjadi pusat penyebaran usaha pencucian motor di 

wilayah arengka atas, kota Pekanbaru. 

Usaha pencucian motor dan karpet "Dua Putri" berlokasi di Jln Muhajirin, 

kelurahan Sidomulyo Barat, kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru. Usaha ini 

berdiri sejak tahun 2018. Usaha yang bergerak dibidang industri jasa pencucian 

motor yang dimana dalam sehari dapat mencuci motor sebanyak 15-35 unit. Air 

yang diperlukan selama satu hari adalah sekitar 525 liter/hari. Sedangkan sabun 

yang digunakan adalah merk ekonomi, untuk 35 unit motor diperlukan 5 bungkus 

perhari. Sehingga dalam sebulan diperkirakan membutuhkan  sekitar 15.750 

liter/bulan dan sabun sekitar 150 bungkus/bulan. Sedangkan untuk karpet 

biasanya jumlah yang dicuci tidak menentu dan sifatnya musiman. Untuk satu 

buah karpet ukuran standart proses pencuciannya memerlukan sekitar 25 liter air. 
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Berikut dibawah ini merupakan rekapan hasil wawancara dengan masyarakat 

mengenai keluhan yang mereka rasakan dengan adanya usaha cucian motor 

tersebut. 

Tabel 1.2  Rekap Keluhan Masyarakat  

No KELUHAN JUMLAH  

(15 Orang) 

PERSENTASE 

(%) 

1 Suara mesin dan alat pencucian 

yang berisik 

10 66,6% 

2 Pencemaran lingkungan akibat 

limbah yang dihasilkan 

12 80% 

3 Kerusakan jalan akibat genangan air 

dan beban kendaraan. 

12 80% 

 

4 Penampilan yang kurang rapi dan 

terawatt 

9 60% 

5 Bau tidak sedap dari genangan yang 

ditimbulkan 

15 100% 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat kita lihat bahwa dari 

kelima permasalahan terdapat 3 persentase paling tinggi yaitu pada keluhan 

pernyataan 2,3,dan 5 yang dimana persentase tersebut menunjukkan angka di atas 

80%. Permasalahan dari usaha pencucian motor dan karpet yang paling utama 

adalah kerusakan jalan akibat genangan air dan beban kendaraan, pencemaran 

lingkungan akibat limbah yang dihasilkan dan juga timbulnya bau tidak sedap 

akibat genangan air limbah. Tetapi pada beberapa masyakat juga memberi respon 

yang positif dimana mereka sama sekali tidak merasa terganggu dengan adanya 

usaha ini melainkan merasa diuntungkan karena usaha ini dekat dengan rumahnya 

jadi tidak perlu jauh-jauh untuk mencuci motor, serta anak muda yang tidak 

mempunyai pekerjaan bisa bekerja di tempat usaha cuci motor ini. 

 Selain dengan masyarakat wawancara juga dilakukan kepada pemilik 

usaha. Adapun hasil wawancara yang dilakukan terhadap pemilik usaha, sama 

halnya dengan keluhan dari beberapa masyarakat pemilik usaha juga menyadari 

dimana pada saat ini limbah yang dihasilkan dari proses pencucian motor ini tidak 

adanya area tempat resapan air hanya mengalir ke parit/selokan yang tidak 

mengalir yang mengakibatkan terjadinya genangan yang menimbulkan bau tidak 

sedap dan menjadi sarang nyamuk. Selain permasalahan yang  di dikatakan oleh 
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pemilik usaha dan juga masyarakat peneliti juga melihat terdapat permasalahan 

yang terjadi terhadap kenyamanan karyawan pada saat bekerja. Dimana usaha 

pencucian motor tersebut terjadi permasalahan yaitu landasan tempat motor saat 

dicuci terlalu rendah yang dapat menyebabkan nyeri dan pegal pada bagian 

tertentu.  Hal inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini dilakukan.  

Green ergonomic adalah pengurangan risiko, kesadaran lingkungan, 

keterlibatan masyarakat dan dukungan budaya untuk semua orang di perusahaan. 

Ergonomi merupakan suatu cabang ilmu yang memanfaatkan informasi informasi 

mengenai sifat, kemampuan dan keterbatasan manusia dalam rangka merancang 

sebuah sistem kerja yang ENASE (Efektif, Nyaman, Aman, Sehat dan Efisien) 

(Pradini, dkk., 2019). Antropometri merupakan salah satu bagian yang menunjang 

Ergonomi, khususnya dalam perancangan suatu peralatan berdasarkan prinsip-

prinsip Ergonomi. Data Antropometri jelas diperlukan agar rancangan suatu 

produk bisa disesuaikan dengan orang yang akan mengoperasikannya (Fitra, dkk., 

2020). 

Menurut Muslimah, dkk (2021) menjelaskan pada kasus yang mereka teliti 

tentang green ergonomi pada industri batik di Surabaya yang berfokus pada 

limbah lilin dan zat pewarna yang digunakan dalam proses membatik yang dapat 

mencemari lingkungan. Dalam penelitian ini juga menggunakan metode  

Pada penelitian lain dilakukan oleh Nurhaenifa dan Cinta tentang pengaruh 

green ergonomic terhadap kondisi lingkungan fisik dan efisiensi pengolahan dan 

pengasapan ikan dilakukan untuk mengetahui hubungan pengaruh faktor 

ergonomis terhadap kondisi lingkungan fisik dengan efisiensi pengolahan pada 

pusat pengasapan ikan plaza ikan karangsari Tuban. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisi PLS-SEM berdasarkan analisis data diketahui 

bahwa pada plaza ikan karangsari Tuban, faktor ergonomis tidak berpengaruh 

signifikan  terhadap efisiensi penolahan dengan nilai t statistik sebesar 0,422. 

Faktor ergonomi berpengaruh signifikan terhadap lingkungan kerja denga statistik 

sebesar 5,305 dan efisiensi proses dengan statistik 2,608. Maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor green ergonomi pada sentra pengasapan ikan karangsari Tuban tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap efisiensi pengolahan dan berpengaruh signifikan 

terhadap kondisi fisik lingkungan kerja. (Nurhaniefa, dkk., 2022) 

Gambar dibawah ini merupakan gambar kondisi terkini dari usaha 

pencucian motor dan karpet Dua Putri: 

 
Gambar 1.1 Pekerja Cucian Motor 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2024) 

 

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian mengenai system kerja 

yang ada di salah satu UMKM di jalan Muhajirin No. 1 kota Pekanbaru. Pada 

penelitian ini untuk mencapai tujuan Green Ergonomi berfokus pada metode 

RULA yang objeknya merupakan pekerja dari usaha pencucian motor dan karpet 

tersebut. Di usaha pencucian motor tersebut terjadi permasalahan yaitu landasan 

tempat motor saat dicuci terlalu rendah yang dapat menyebabkan nyeri dan pegal 

pada bagian tertentu dan belum adanya pengelolaan air limbah pencucian motor. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan tersebut, salah satu isu yang 

menjadi fokus penting penelitian ini akan dibentuk landasan tempat pencucian 

baru dan juga tanki/bak penyaringan air limbah cucian motor dalam upaya 

pengendalian pencemaran lingkungan dengan menggunakan metode green 

ergonomi dan eco-efficiency yang terkait dengan kegiatan usaha pencucian sepeda 

motor. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah “ Bagaimana 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan 
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oleh limbah usaha pencucian motor dan karpet dengan menggunakan pendekatan 

green ergonomi dan eco-efficiency ?” 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan pada penelitian ini adalah melakukan perancangan 

perbaikan sistem kerja pada usaha pencucian motor dan karpet yang tidak 

memberikan efek buruk bagi tubuh manusia melainkan akan membantu pekerja 

pada usaha pencucian motor dan karpet dalam upaya dengan pendekatan green 

ergonomic dan eco-efficiency. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di dapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai pengaplikasian dan pemahaman  yang lebih  mendalam dari teori yang 

diperoleh selama perkuliahan, khususnya mata kuliah ergonomi.. 

2. Bagi Pelaku Usaha 

Pelaku usaha dapat menerapkan hasil yang di dapatkan dari penelitian ini 

dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan pelayanan usaha menjadi 

lebih bagus, baik terhadap lingkungan, pekerja maupun pelanggan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan pada pengukuran antropometri adalah data seluruh 

pekerja. 

2. Data pada eco-efficiency adalah air, sabun, dan energy. 

3. Perhitungan Non Product Output  air. 

 

1.6 Posisi Penelitian 

  Penelitian ini berperan sebagai sumber referensi yang bersumber dari 

jurnal-jurnal penelitian terdahulu, yang dapat membantu peneliti dalam 

menentukan metode dan prosedur ataupun langkah-langkah pengolahan data yang 
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baik dan benar. Berikut adalah posisi penelitian dari beberapa referensi yang 

digunakan, yaitu: 

Tabel 1.3 Posisi Penelitian 

No Nama Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode 

 

1 

 

Etika, 

dkk 2021 

 

How green ergonomic 

meet eco-efficiency in 

the batik industri? 

 

Menyediakan peralatan 

produksi yang memadai 

dengan menggunakan 

energi dan sumber daya 

yang hemat serta 

megembangkan intervensi 

ergonomis yang ramah 

lingkungan dan prinsip-

prinsipnya mencakup 

evaluasi, desain, dan 

inovasi 

 

Green 

Ergonomic  

dan Eco-

Efficiency 

 

2 

 

Zakir, 

dkk., 

2022 

 

Integration of Green 

Ergonomics in Robust 

Decision Making 

Approach in Water 

Resources 

Management in 

Makassar City 

Mengintegrasikan konsep 

ergonomi hijau sebagai 

pedoman untuk 

mengusulkan landasan 

intervensi, tanggung jawab 

sosial, dan tanggung jawab 

lingkungan dalam 

pengelolaan sumber daya 

air 

 

 

Green 

Ergonomic   

 

3 

 

Muslimah 

dkk.,2019 

Pendekatan green 

ergonomic di UKM 

batik x 

Mengevaluasi dan 

mengembangkan industri 

untuk pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable 

Development). 

Green 

Ergonomic   

 

4 

 

Nilla, 

dkk., 

2021 

 

Faktor utama untuk 

mewujudkan green 

ergonomic di 

lingkungan kantor 

Untuk  melindungi  dan  

menghijaukan  lingkungan, 

mempromosikan dan 

mendaur ulang produk 

untuk kepentingan 

perekonomian,  serta  

menghemat  dan  

memanfaatkan  sumber 

daya alam sepenuhnya 

 

 

 

Green 

Ergonomic   

(Sumber: Pengumpulan data, 2024) 
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Tabel 1.3 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

No Nama Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode 

 

5 

Norton, 

Thomas 

A, dkk., 

2021 

A Socio-Technical 

Perspective on the 

Application of Green 

Ergonomics to Open-

Plan Offices: A 

Review of the 

Literature and 

Recommendations for 

Future Researc 

Melakukan peninjauan 

pada bidang ergonomi hijau 

yang berfokus pada 

pengembangan sistem 

manusia yang terintegrasi 

dengan lingkungan alam. 

 

Green 

Ergonomic 

(Sumber: Pengumpulan data, 2024) 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang terdapat pada penelitian ini adalah: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menginformasikan mengenai latar belakang yang 

menjadi alasan diangkatnya permasalahan pada penelitian ini. Hal 

lain yang terdapat pada bab ini yaitu rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika 

penulisan yang menjadi acuan dalam penulisan laporan penelitian 

ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

  Bab mengenai landasan teori berisi materi atau teori yang 

digunakan 

dalam penelitian dari awal penelitian hingga penelitian ini selesai. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori yang 

membantu peneliti dalam menyelesaikan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian pada bab III ini menggambar dan 

menjabarkan apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

melakukan peneliitian sehingga penelitian dapat terselesaikan 

dengan baik. Penggambaran dari langkah-langkah tersebut 

disampaikan melalui flowchart sehingga langkah-langkah dapat 

dipahami dengan mudah. 



9 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini, terlampir seluruh data-data yang dikumpulkan guna 

diolah sesuai dengan prosedur dan metode yang telah dipilih 

sehingga data-data yang telah dikumpulkan dan diolah 

menghasilkan kesimpulan penelitian yang sesuai. Pengumpulan 

data diambil dari lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian. 

Pada pengolahan data menggunakan data-data yang telah 

dikumpulkan agar dilakukan pengolahan data. 

 

 

BAB V ANALISA 

Pada bagian analisa menunjukkan suatu penjelasan terhadap data-

data yang diolah dari awal hingga akhir agar data dapat dipahami 

asal-muasalnya. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang rangkuman atau kesimpulan yang 

didapat dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan harus sesuai 

dengan tujuan dari penelitian agar dapat diketahui bahwa seluruh 

tujuan penelitian sudah terpenuhi atau belum. Pada bab ini 

berisikan kesimpulan dari penelitian beserta saran yang 

disampaikan untuk penelitian lain yang menggunakan metode yang 

serupa. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

 

2.1 Sistem Kerja 

Pada dasarnya, sebuah sistem adalah kumpulan komponen yang saling 

terintegrasi untuk mencapai suatu tujuan. Sistem kerja melibatkan dua atau lebih 

orang yang bekerja bersama-sama dan berinteraksi dengan teknologi dalam 

sebuah organisasi, yang juga dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan budaya. 

Seiring dengan perkembangan zaman, sistem kerja menjadi semakin kompleks, 

melibatkan interaksi antara manusia, mesin, dan organisasi. Keberhasilan sistem 

kerja dapat dilihat dari tingkat efisiensi dan produktivitas yang tinggi. Namun, 

mencapai hal tersebut tidaklah mudah karena diperlukan keterampilan khusus 

untuk memperbaiki sistem kerja. Merancang sistem kerja yang ergonomis 

membutuhkan elemen-elemen pendukung yang dapat membuat sistem tersebut 

menjadi efektif, nyaman, aman, sehat, dan efisien (Pradini, dkk., 2019)  

 

2.2 Green Ergonomi  

Ergonomi, yang juga dikenal sebagai ilmu faktor manusia, merupakan 

bidang pengetahuan yang berfokus pada sistem dan interaksi antara manusia 

dengan elemen-elemen lain dalam suatu sistem secara menyeluruh. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mengevaluasi dan merancang lingkungan kerja, proses kerja, dan 

peralatan agar pengguna dapat melakukan tugas mereka dengan efisien, andal, dan 

aman. Begitu juga, dalam konteks lingkungan binaan, seperti kantor, pendekatan 

ergonomis mendorong desainer untuk mempertimbangkan aspek teknis ruang dan 

bagaimana ruang tersebut dapat mendukung pengguna dalam menyelesaikan tugas 

mereka dengan baik (Norton, dkk., 2021). 

Green ergonomi adalah pengurangan risiko, kesadaran lingkungan, 

keterlibatan masyarakat dan dukungan budaya untuk semua orang di perusahaan. 

Ergonomi atau faktor manusia adalah studi tentang hubungan manusia dan elemen 

lain dari suatu sistem yang berinteraksi di tempat kerja dan menerapkan teori, 

prinsip, data, dan metode yang relevan untuk mengoptimalkan kinerja sistem 
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sekaligus memaksimalkan kesejahteraan manusia. Ergonomi ramah lingkungan 

mengakui hubungan dua arah dengan lingkungan alam; manusia mempengaruhi 

kesehatan lingkungan alaminya dan kesehatan lingkungan alamnya, yang pada 

gilirannya berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan manusia, termasuk 

manusia dan kebutuhan pembangunan ekonomi dan sosialnya (Nurhaniefa, dkk., 

2022). 

Green ergonomi diartikan sebagai intervensi ergonomi yang memiliki 

fokus pro-alam, khususnya  ergonomi yang berfokus pada kedekatan kita dengan 

alam. Menurut Rahmat, dkk (2023) ergonomi hijau mengakui bahwa planet ini 

(secara keseluruhan) adalah sistem tertutup sehingga gangguan pada satu bagian 

sistem pasti akan berdampak pada bagian lain dari sistem tersebut. Oleh karena 

itu, ergonomi hijau mengakui adanya hubungan dua arah dengan lingkungan 

alam, manusia mempengaruhi kesehatan lingkungan alaminya dan kesehatan 

lingkungan alam, pada gilirannya, berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan 

manusia. Prinsip ergonomi hijau terdiri atas eco-efficiency, eco productivity, 

ketahanan ekologi, sistem asli/bahasa daerah dan berfokus pada pembelajaran dari 

sistem alam. Dari sudut hijau yang ergonomis, kesejahteraan dan efektivitas 

manusia tidak mungkin tercapai ketika alam menjadi miskin dan terkuras. 

Green ergonomi didefinisikan sebagai kesejahteraan manusia dan sistem 

alam melalui pemahaman hubungan dua arah antara sistem alam dan manusia. 

Secara teoritis ada tiga pilar keberlanjutan yang dapat diterima (yaitu  tujuan 

ekonomi, ekologi dan sosial) yang telah menjadi bagian dari ergonomi tradisional. 

Sistem alam menyediakan jasa ekologi yang menyediakan pangan dan sumber 

daya yang memungkinkan kesejahteraan dan kesehatan manusia, sedangkan 

manusia memerlukan etika konservasi untuk menjamin pelestarian dan pemulihan 

lingkungan alam (Nurhaniefa, dkk., 2022). 

 

2.3  Rapid Upper Limb Assesment (RULA) 

Rapid upper limb assessment (RULA) merupakan metode dalam penilaian 

postur tubuh untuk mengidentifikasi cedera muskuloskeletal terutama pada badan 

bagian atas. Metode ini juga berguna untuk mengetahui nilai postur tubuh pekerja 
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dengan cara mengambil sampel dari suatu pekerjaan yang dianggap memiliki 

risiko kecelakaan muskuloskeletal yang dapat dialami oleh pekerja dengan 

melakukan penilaian. Jika penilaian tersebut tidak sesuai dengan prinsip ergonomi 

maka perlu dilakukan perbaikan yaitu dengan menggunakan metode RULA. 

Metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) menggunakan penilaian dengan 

mengamati diagram postur tubuh dan memiliki tiga tabel penilaian untuk 

mengetahui faktor risiko yang dialami oleh pekerja sehingga dapat dilakukan 

evaluasi terhadap faktor risiko tersebut. Berikut ini yang merupakan faktor beban 

eksternal (external load factors) yang dapat menyebabkan faktor risiko adalah 

sebagai berikut (Zadry, dkk., 2015): 

1. Jumlah gerakan.  

2. Kerja otot statis.  

3. Gaya atau kekuatan.  

4. Postur kerja yang ditentukan oleh perlengkapan dan perabotan.  

5. Waktu kerja tanpa istirahat.  

Penilaian faktor beban eksternal dalam metode RULA tersebut 

dikembangkan untuk, yaitu (Zadry, dkk., 2015): 

1. Mengidentifikasi kerja otot dalam postur tubuh yang menggunakan kekuatan 

atau tenaga dalam melakukan kerja secara berulang-ulang yang dapat 

menimbulkan cedera atau kelelahan otot.  

2. Memberikan penyaringan kerja yang memiliki risiko yang cukup tinggi pada 

tubuh bagian atas sehingga dapat mengakibatkan timbulnya gangguan.  

3. Memberikan hasil yang dapat berfungsi dengan penggabungan dengan metode 

penilaian ergonomi. Metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

menggunakan diagram postur tubuh sehingga untuk mempermudah penilaiannya, 

metode ini melakukan pembagian segmen tubuh menjadi dua grup yaitu grup A 

dan B. Penjelasan penilaian postur tubuh berdasarkan grup tersebut dapat 

dijelaskan berikut, yaitu (Pasaribu, dkk., 2021): 

1. Grup A 

Bagian-bagian tubuh yang termasuk ke dalam grup A, yaitu: 
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a. Leher 

Berikut gambar keterangan besar sudut dibentuk oleh aktivitas leher: 

Gambar 2.1 Bagian Leher 
(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021 

       Pada bagian leher akan memiliki nilai seperti berikut: 

Tabel 2.1 Nilai Leher 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

0˚ – 20˚ ke depan tubuh 1 
 

+1 jika leher berputar atau 

bengkok >20˚ ke depan maupun belakang 
Tubuh 

2 

(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 

b. Punggung 

  Berikut gambar keterangan besar sudut dibentuk oleh aktivitas punggung: 
 

Gambar 2.2 Bagian Punggung 
(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 

Pada bagian punggung akan memiliki nilai seperti berikut: 

Tabel 2.2 Nilai Punggung 

Pergerakan Skor 
Skor 

Perubahan 

Posisi normal 0˚ 1 +1 jika 

leher 

berputar atau 

bengkok 

0˚ - 20˚ ke depan maupun ke belakang tubuh 2 

20˚ - 60˚ ke depan tubuh; >20˚ ke belakang tubuh 3 

>60˚ ke depan tubuh 4 

(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 
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d. Kaki 

  Berikut gambar keterangan besar sudut dibentuk oleh aktivitas kaki: 
 

Gambar 2.3 Bagian Kaki 
(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 

 Pada bagian kaki akan memiliki nilai seperti berikut: 

Tabel 2.3 Nilai Kaki 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

Kedua kaki menahan berat tubuh, misalnya 

berjalan atau duduk 

 

1 
+1 jika lutut 

bengkok antara 
30˚ dan 60˚ 

Salah satu kaki menahan berat tubuh, misalnya 

berdiri dengan satu kaki atau sikap kerja yang tidak 
stabil 

 

2 
+ jika lutut 

bengkok >60˚ 

(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 

2. Grup B 

a. Lengan Atas 

Berikut gambar keterangan besar sudut dibentuk oleh aktivitas lengan atas: 
 

Gambar 2.4 Lengan Atas 
(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 

Pada bagian lengan atas akan memiliki nilai seperti berikut: 

Tabel 2.4 Nilai Lengan Atas 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

20˚ extension sampai 20˚ flexion 1 +jika posisi lengan: adducted 

dan rotated; +1 jika bahu 

ditinggikan; -1 jika bersandar, 

bobot lengan ditopang atau 
sesuai gravitasi 

>20˚ extension; 20˚ - 45˚ flexion 2 

45˚ - 90˚ flexion 3 

>90 flexion 4 

(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 
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b. Lengan Bawah 

Berikut gambar keterangan besar sudut dibentuk oleh aktivitas lengan 

bawah: 
 

Gambar 2.5 Lengan Bawah 
(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 

Tabel 2.5 Nilai Lengan Bawah 

Pergerakan Skor 

60˚ - 100˚ ke depan tubuh 1 

<60˚ atau >100˚ ke depan tubuh 2 

(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 

c. Pergelangan Tangan 

Berikut gambar keterangan besar sudut dibentuk oleh aktivitas 

pergelangan tangan:  

 
Gambar 2.6 Pergelangan Tangan 

(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 

Pada bagian pergelangan tangan akan memiliki nilai seperti berikut: 

Tabel 2.6 Nilai Pergelangan Tangan 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

0˚ - 15˚ ke belakang atau ke depan 1 +1 jika pergelangan tangan 

menyamping atau berputar >15˚ ke belakang atau ke depan 2 

(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 

Hasil dari pengamatan yang terjadi dapat kita akumulasikan 

sehingga didapatkan nilai RULA sebagai berikut: 
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1. Nilai Grup A 

Pengumpulan nilai yang didapat dari proses yang terjadi pada grup A 

Tabel 2.7 Nilai Grup A 

Tabel A Neck  

    

 
Legs 

   

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 
Trunk 

Posture 

Score 

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6 

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7 

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 

(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 

2. Nilai Grup B 

Pengumpulan nilai yang didapat dari proses yang terjadi pada grup B 

Tabel 2.8 Nilai Grup B 

 
Tabel 

B 

Lower 

Arm 

 
1 2 

 
Wrist 1 2 3 1 2 3 

 
Uppe

r Arm 

Score 

1 1 2 2 1 2 3 

2 1 2 3 2 3 4 

3 3 4 5 4 5 5 

4 4 5 5 5 6 7 

5 6 7 8 7 8 8 

6 7 8 8 8 9 9 

(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 
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3. Nilai Grup C 

Akumulasi nilai dari nilai grup A dan grup B 

Tabel 2.9 Nilai Grup C 

 

 

Skor 

A 

Tabel C 

 

Skor B 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 

4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 

5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 

6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 

7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 

8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 

9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 

10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 

11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 

Dari hasil pengolahan data dari grup A hingga grup B, didapat 

nilai untuk grup C yang nantinya akan menentukan apakah suatu 

sistem yang ada harus dilakukan tindakan perbaikan atau tidak. Berikut 

tabel penentuan tindakan yang harus dilakukan berdasarkan nilai grup C 

yang didapat: 

Tabel 2.10 Nilai Resiko 

Action Level Skor REBA Level Resiko Tindakan Perbaikan 

0 1 Bisa diabaikan Tidak perlu 

1 2 - 3 Rendah Mungkin perlu 

2 4 - 7 Sedang Perlu 

3 8 - 10 Tinggi Perlu segera 

4 11 - 15 Sangat tinggi Perlu saat ini juga 

(Sumber: Pasaribu, dkk., 2021) 
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2.4 Antropometri 

Antropometri merupakan bidang ilmu yang berhubungan dengan dimensi 

tubuh manusia. Dimensi-dimensi ini dibagi menjadi kelompok statistika dan 

ukuran persentil. Jika seratus orang berdiri berjajar dari yang terkecil sampai 

terbesar dalam suatu urutan, hal ini akan dapat diklasifikasikan dari 1 percentile 

sampai 100 percentile. Pemakaian data antropometri mengusahakan semua alat 

disesuaikan dengan kemampuan manusia, bukan manusia disesuaikan dengan 

alat. Rancangan yang mempunyai kompatibilitas tinggi dengan manusia yang 

memakainya sangat penting untuk mengurangi timbulnya bahaya akibat 

terjadinya kesalahan kerja akibat adanya kesalahan disain (design-induced error) 

(Zadry, dkk., 2015). 

Data antropometri terbagi menjadi dua, yaitu (Zadry, dkk., 2015): 

1. Antropometri struktural 

Antropometri struktural merupakan ukuran tubuh dan karakteristik tubuh 

dalam keadaan diam (statis) untuk posisi yang telah ditentukan atau standar. 

Data antropometri yang termasuk pada dimensi struktural adalah berat badan 

tinggi badan, tinggi duduk, panjang kepala, tinggi lutut duduk, tinggi 

popliteal duduk, tinggi siku duduk, lebar duduk, lebar siku, tebal paha, tinggi 

mata duduk jangkauan tangan kedepan, panjang tangan, dan panjang kaki. 

2. Antropometri fungsional 

Antropometri fungsional adalah ukuran tubuh atau karakteristik tubuh dalam 

keadaan bergerak, atau memperhatikan gerakangerakan yang mungkin 

terjadi saat pekerja tersebut melaksanakan kegiatan. Data antropometri yang 

termasuk dalam jenis ini adalah tinggi dan panjang tiarap, tinggi jongkok 

dan, tinggi dan panjang merangkak. 

 

2.5 Eco-Efficiency 

Eco-efficiency adalah strategi yang menggabungkan konsep efisiensi 

ekonomi dan konsep efisiensi ekologi berdasarkan prinsip penggunaan sumber 

daya alam yang efisien. Eco-efficiency adalah strategi yang menghasilkan produk 

dengan kinerja yang lebih baik, dengan menggunakan lebih sedikit energi dan 
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sumber daya alam. Eko-efisiensi merupakan kombinasi dari efisiensi ekonomi dan 

efisiensi ekologi dan pada dasarnya adalah "melakukan lebih banyak dengan lebih 

sedikit", yang berarti menghasilkan lebih banyak barang dan jasa dengan lebih 

sedikit energi dan sumber daya alam. Eco-efficiency merupakan konsep gabungan 

antara efisiensi ekonomi dan efisiensi ekologi, di mana penggunaan sumber daya 

alam seminimal mungkin untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan 

keseimbangan ekologi tetap terjaga.  Eco-efficiency dapat dicapai dengan 

memproduksi barang dengan harga yang kompetitif dan memenuhi kebutuhan 

pasar yang berkualitas dengan mengurangi penggunaan sumber daya alam dan 

dampak lingkungan yang ditimbulkan sesuai dengan kemampuan dan daya 

dukung lingkungan (Amaliya, 2022). 

Terdapat tujuh faktor kunci dalam eko-efisiensi:  

1. Mengurangi jumlah material yang digunakan 

2. Mengurangi jumlah penggunaan energi 

3. Mengurangi polusi 

4. Memperbesar daur ulang material 

5. Memaksimalkan penggunaan sumber daya alam terbarukan 

6. Memperpanjang masa pakai produk 

7. Meningkatkan intensitas pelayanan  

Non-product output (NPO) adalah keluaran bukan produk yang masuk ke 

dalam jenis limbah namun masih bisa dipergunakan kembali, diminimalkan 

jumlahnya atau diolah lagi. 

 



 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
 



20 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian merupakan uraian seluruh urutan kegiatan yang 

dilaksanakan secara bertahap selama kegiatan penelitian berlangsung. Metodologi 

Penelitian digambarkan seperti Flow Chart yang terlihat pada Gambar 3.1 

 

Identifikasi Masalah

Perumusan Masalah

Studi Literatur

Studi Pendahuluan

Penetapan Tujuan

Pengumpulan Data
1. Data Primer

     -Observasi

     -Wawancara

2. Data Sekunder 

     -Profil Perusahaan

3. Pengukuran Data              

Antropometri

4. Rekapitulasi Data 

Antropometri

A

Mulai

 

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
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A

Pengolahan Data

         

Green Ergonomi

 Evaluasi Postur Kerja (Biomekanika)

 Metode RULA

 Menetukan Nilai Bobot

 Mekanisme Pengolahan Limbah

 Evaluasi Lingkungan Kerja

 Re-Design Lingkungan Kerja

 Spesifikasi Akhir Sistem Kerja

                Eco efficiency

-Menentukan Nilai Non Product Output  

(NPO)

Analisa

Kesimpulan

Selesai
 

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan) 

 
3.1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengumpulkan infomasi mengenai 

data- data dan isu-isu permasalahan yang berhubungan dengan subjek yang dipilih 

sebagai focus penelitian. Studi ini dilakukan pada salah usaha cucian motor “ Dua 

Putri” yang berlokasi di Jl. Muhajirin, Sidomulyo Barat, Kota Pekanbaru. 

Informasi tersebut didapat dengan observasi pengamatan dan wawancara kepada 

pemilik usaha cucian motor “Dua Putri”. 

 

3.2. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dalam sebuah penelitian yaitu sebagai acuan 

untuk memperoleh teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang di teliti. 
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Jenis literatur yang digunakan sebagai acuan yang mendukung teori antara lain 

seperti buku, jurnal, penelitian ilmiah, artikel yang sesuai dengan masalah yang 

sedang diteliti sebagai bahan untuk tinjauan pustaka dan bahan untuk pemecahan 

masalah yang yang ditemukan 

 

3.3. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan langkah awal dalam menemukan suatu 

masalah dalam sebuah penelitian. Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah 

pemilik kesulitan dalam mengelola air limbah bekas pencucian motor yang 

terbilang banyak. Dimana pada saat ini limbah yang dihasilkan dari proses 

pencucian motor ini tidak adanya area tempat resapan air hanya mengalir ke 

parit/selokan yang tidak mengalir yang mengakibatkan terjadinya genangan yang 

menimbulkan bau tidak sedap dan menjadi sarang nyamuk. Selain itu pada kulit 

pekerja juga terdapat alergi akibat terkontaminasi sabun. 

 

3.4. Rumusan Masalah 

Setelah dilakukan identifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah 

perumusan  masalah. Rumusan masalah berfungsi sebagai suatu panduan dalam 

memperjelas penelitian yang dilakukan. Untuk mempermudah dalam penggunaan 

teori dan menentukan metode yang tepat dalam permasalahan,maka di dapatkan 

suatu rumusan masalah yaitu bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh limbah usaha pencucian motor 

dengan menggunakan pendekatan green ergonomic. 

 

3.5. Penetapan Tujuan 

Penetapan tujuan dilakukan untuk mengetahui target yang ingin dicapai 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang diteliti. Adapun tujuan dari 

penelitian yang dilakukan yaitu mengetahui bagaimana upaya pengendalian 

pencemaran air dan lingkungan serta kesehatan pekerja dalam kegiatan usaha 

pencucian sepeda motor dengan merancang perbaikan sistem kerja dan merancang 

suatu produk yang tidak memberikan efek buruk bagi tubuh manusia yang akan 

membantu pekerja pada usaha pencucian motor. Serta dapat memberikan 
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rekomendasi strategis untuk pemilik usaha pencucian motor dalam mengadopsi 

dan meningkatkan praktik green ergonomi. 

 

3.6. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain: 

1. Data Primer 

Pengumpulan data primer diartikan sebagai pengumpulan yang dilakukan 

secara langsung di lokasi penelitian baik dengan cara observasi, 

wawancara,maupun kuesioner. Pengumpulan data primer biasanya berupa 

data-data yang diperlukan  oleh peneliti untuk dapat diolah sehingga 

penelitian dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pada penelitian  inidata yang diperlukan 

adalah data kebutuhan pemakaian air, sabun, dan energi. 

2. Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder dapat diartikan sebagai pengumpulan data-data 

yang telah ada sebelumnya dan dikumpulkan oleh peneliti dengan tujuan 

melengkapi data penelitian. Data sekunder juga terkadang dapat menjadi data 

yang nantinya akan menjadi data olahan oleh peneliti. Pada penelitian ini, 

data 

sekunder yang dibutuhkan adalah seperti profil perusahaan dan struktur yang 

terdapat pada usaha cucian motor Dua Putri.. 

 

3.7. Pengolahan data 

Pengolahan data yaitu mengenai pemecahan masalah dengan 

menggunakan metode terhadap data-data yang dikumpulkan sebelumnya. 

Pengolahan data ini bertujuan agar data mentah yang diperoleh dapat dianalisa 

dan memberikan kemudahan dalam menjawab hasil permasalahan pada penelitian 

ini. Adapun tahapan pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.7.1     Evaluasi Postur Kerja (Biomekanika) 

Evaluasi postur kerja berguna untuk menilai suatu gerakan yang dilakukan 

oleh anggota tubuh manusia saat berinteraksi atau melakukan aktivitasnya dalam 
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bekerja. Pengujian biomekanika ini menggunakan metode RULA dimana 

penelitian berfokus pada anggota badan bagian atas pada tubuh pekerja yang ada 

di UKM. 

 

3.7.2 Evaluasi Lingkungan Kerja 

Evaluasi lingkungan kerja dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan 

lingkungan industri dan bidang terkait dengan pendekatan green ergonomi yang 

diterapkan untuk mengembangkan dan mengevaluasi keberlanjutan industri dan 

juga untuk memastikan sistem manusia dan alam berada dalam hubungan timbal 

balik yang baik. 

 

3.7.3 Re-Design Lingkungan Kerja 

Re-design lingkungan kerja dilakukan sebagai upaya bertujuan untuk 

menciptakan kondisi kerja yang lebih optimal, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

 

3.7.4 Spesifikasi Akhir Sistem Kerja 

Spesifikasi akhir sistem kerja pada usaha pencucian kendaraan bermotor 

dan karpet dilakukan melakukan perancangan ulang lantai kerja dan juga 

pengolahan  kembali air limbah pencucian kendaraan bermotor berdasarkan 

prinsip green ergonomi pada usaha pencucian kendaraan motor dan karpet. 

 

3.8     Perhitungan non product output (NPO) 

Perhitungan non product output (NPO) pada usaha pencucian motor dan 

karpet dua putri bertujuan untuk melihat perbandingan apakah design rancangan 

kerja yang dibuat lebih efisien atau tidak. 

 

3.9     Analisa 

    Proses analisa dilakukan setelah didapatkan hasil dari pengolahan data 

dengan tujuan untuk dapat menguraikan hasil yang didapatkan. Hasil yang 

didapatkan diuraikan dengan analisa sehingga dapat dipahami hasil yang 

didapatkan pada proses pengolahan data yang dilakukan. Penganalisaan juga 
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dilakukan untuk dapat memperkuat hasil pengolahan data dengan didasarkan pada 

teori-teori yang telah digunakan yang terkait dengan green ergonomi dan eco-

efficiency. 

 

3.10    Kesimpulan dan Saran 

   Kesimpulan dibuat dengan tujuan untuk dapat mengetahui apakah hasil 

keseluruhan penelitian dapat dikatakan berhasil atau tidak. Penelitian dikatakan 

berhasil jika sudah mencapai semua tujuan yang telah dibuat pada awal penelitian 

dilakukan. Poin lain yang disampaikan pada bagian kesimpulan adalah hasil akhir 

yang didapatkan dalam penelitain yang dilakukan. Saran berisikan informasi 

mengenai hal-hal yang dapat dilakukan oleh penelitian lain yang melakukan 

penelitian yang serupa atau sejenisnya sehingga dapat menghasilkan penelitian 

yang lebih baik.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kesimpulan yang diperoleh 

adalah perancangan sistem kerja dengan konsep green ergonomi memiliki 

kemampuan untuk menjamin efisiensi lingkungan dengan menjadikan proses kerja 

lebih efisien dan ramah lingkungan. Selain itu, penambahan filter air sebagai 

penyaringan limbah pencucian motor dan karpet mampu meningkatkan eco-

efficiency, serta perbaikan desain lantai kerja yang membuat pekerja bekerja dengan 

nyaman, aman, dan ergonomis. Oleh karena itu, alat ergonomis ramah lingkungan 

mampu mengintegrasikan kesadaran lingkungan ke dalam desain stasiun kerja untuk 

mencapai efisiensi lingkungan yang lebih baik. 

 

6.2 Saran 

Adapun saran yang peneliti berikan kepada peneliti dan bagi UKM adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti untuk penelitian ini kedepannya agar menambah metode pendukung 

untuk mendapatkan saran perbaikan postur kerja tubuh agar lebih ergonomis. 

2. Bagi UKM Pencucian Motor 

UKM dapat mempertimbangkan usulan perbaikan yang telah dibuat agar 

mengurangi tingkat resiko ergonomi yang diperoleh karyawan dan mengurangi 

dampak negative terhadap lingkungan. 
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